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I. PENDAHULUAN 

Para pemikir sebelum Malthus seperti, Aristoteles dari Yunani, Confusius dari China dan 

Ibnu Khaldun pemikir muslim yang peduli terhadap kelangsungan hidup umat manusia hangat 

membicarakan tentang perkembangan penduduk dan ketersediaan bahan makanan (dalam Munir, 

1985).  Aristoteles menyatakan bahwa keberadaan penduduk harus leluasa dan tidak tertekan dan 

jumlah penduduk yang besar hanya menambah kemiskinan. Confusius berpandangan bahwa 

jumlah penduduk harus sesuai dengan ketersediaan lahan pertanian dan Ibnu Khaldun berpendapat 

bahwa jumlah penduduk yang besar atau berlebihan akan menyengsarakan dan jumlah penduduk 

akan terus bertambah. Pemikiran-pemikiran tersebut nampaknya menjadi dasar pertimbangan   

Malthus  yang menyatakan bahwa akan terjadi ketimpangan antara pertambahan bahan makanan 

dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Menurutnya pertambahan bahan makanan berjalan dengan 

lambat mengikuti deret hitung (1, 2, 3, 4, dst) dan jumlah penduduk bertambah dengan pesat 

menurut deret ukur (2, 4, 8, 16 dst). Pemikiran Malthus kemudian dikategorikan  sebagai aliran 

pesimistis terutama oleh pemikir-pemikir era Malthus yang dikategorikan aliran optimisme. Aliran 

optimisme seperti Godwin (dalam Munir, 1985) yaitu pemikir era Malthus mislanya, 

berpandangan bahwa bahan makanan dapat teratasi dengan mempergunakan ilmu pengetahuan 

dan teknologi.  
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  Isu terhadap ketersediaan bahan makanan sekarang  ini  mengingatkan kita pada teori 

Malthus yang terkenal dengan teorinya deret hitung dan deret ukur merupakan tantangan bagi 

pertanian dunia untuk memenuhi kebutuhan pada saat ini dan mendatang,  sehingga World 

Commision on Environment and Development (WCED) tahun 1987 memberikan perhatian yang 

besar dan perlunya pendekatan baru  untuk pengembangan pertanian. 

Suatu upaya dalam mengantisipasi ketersediaan dan atau keseimbangan antara bahan 

makanan dan jumlah penduduk adalah meningkatkan pengendalian laju pertumbuhan penduduk. 

Pengendalian laju pertumbuhan penduduk dunia yang disepakati melalui badan dunia UNFPA 

tahun 1987. Kesepakatan tersebut menghasilkan pembatasan kelahiran melalui program keluarga 

berencana (KB), ataupun melalui penundaan usia kawin pertama. Pengendalian laju penduduk ini 

terutama dilakukan oleh negara-negara yang pertumbuhan penduduknya tinggi dan atau 

dikategorikan anti-natalis, seperti Indonesia, China  dan India. Pengendalian laju pertumbuhan 

penduduk dilakukan melalui  program keluarga berencana (KB), sehingga di negara kita 

dibentuklah Badan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) berdasarkan Keppres No.8 tahun 

1970. Bagi negara-negara di Eropa yang pertumbuhan penduduknya rendah mendukung kelahiran 

(pro-natalis) yaitu negara-negara maju, seperti Swedia dan Jerman. Negara-negara di Asia yang 

pro-natalis dengan jumlah penduduknya masih sedikit dan atau pertumbuhan penduduknya masih 

rendah dan masih memerlukan sumber daya manusia (SDM) yaitu Malaysia dan Singapura.  

Ketahanan pangan sebetulnya, tidak hanya menyangkut ketersediaan untuk memenuhi 

kebutuhan, akan tetapi juga terkait dengan keamanannya. FAO/WHO (1997) mengkonsepsikan 

bahwa yang dimaksud dengan keamanan pangan adalah suatu jaminan bahwa pangan tidak akan 

menyebabkan bahaya kepada konsumen jika disiapkan atau dimakan sesuai dengan maksud dan 

penggunaanya. Undang-Undang Republik Indonesia No.7  tahun 1996 tentang pangan dan 

Peraturan Pemerintah No.28 Ttahun 2004 tentang  Keamanan, mutu dan gizi pangan menyiratkan 

bahwa kondisi dan upaya yang diperlukan untuk mencegah pangan dari kemungkinan cemaran 

biologis, kimia dan benda lain yang dapat menggangu, merugikan dan membahayakan kesehatan 

manusia. 
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II. PENDUDUK DAN KETERSEDIAAN PANGAN 

Hasil proyeksi penduduk yang dilakukan oleh Pusat Studi Kajian Kependudukan (PSKK) 

Universitas Gadjah Mada atau UGM (Media Center PSKK UGM, 2017), menyajikan bahwa 

jumlah penduduk Indonesia selama 25 tahun mendatang akan terus meningkat, yaitu dari 238,5 

juta pada tahun 2010 menjadi 304,9 juta pada 2035. Jumlah ini lebih banyak daripada proyeksi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (UN), yakni 303,3 juta, dan lebih sedikit dari proyeksi yang dilakukan 

oleh Bappenas, BPS, dan UNFPA, yakni 305, 6juta. Lebih lanjut PSKK (2017) menyatakan bahwa 

pertumbuhan rata-rata per tahun penduduk Indonesia selama periode 2010-2035 akan mengalami 

penurunan pada periode 2010-2015 dan 2030-2035, laju pertumbuhan penduduk pada periode 

tersebut mengalami penurunan dari 1,3 persen menjadi 0,7 persen per tahun. Hasil proyeksi dalam 

kurun waktu 2013-2035 menunjukan laju pertumbuhan penduduk dan produksi beras. Jumlah 

produksi beras Indonesia masih lebih tinggi dibanding dengan laju konsumsi penduduknya. Pada 

tahun 2025-dengan proyeksi jumlah penduduk versi PSKK UGM sebanyak 282,6 juta -jumlah 

produksi beras diproyeksikan mencapai 52,2 juta ton sementara jumlah konsumsinya mencapai 

39,2 ton. Sepuluh tahun berikutnya pun masih memiliki kecenderungan yang sama. Pada tahun 

2035, saat jumlah penduduk diproyeksikan mencapai 304,9 juta, maka jumlah produksi beras 

diproyeksikan mencapai 59,4 juta ton. Jumlah ini masih lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah 

konsumsinya yang diproyeksikan mencapai 42,3 ton. Ini menunjukan bahwa dengan 

bertambahnya jumlah penduduk pada setiap tahunnya, harus dibarengi dengan ketersediaan bahan 

makanan (beras) yang merupakan makanan pokok bangsa ini, Namun, dari perhitungan matematis 

yang dilakukan oleh PSKK UGM tersebut ketersediaan beras yang menjadi makanan pokok 

masyarakat kita ini masih dapat terpenuhi  dengan tingkat produksi masih di atas kebutuhan yang 

harus disediakan. 

Badan Pusat Statistik (BPS: 2015) Jawa Barat mencatat bahwa penduduk Jawa Barat masih 

mampu memenuhi kebutuhan beras bagi 42.2 juta penduduk, juga memberikan surplus beras lebih 

dari 1 juta ton bagi penduduk di luar provinsi ini. Sebagai contoh , pada tahun 2008, jumlah 

penduduk Jawa Barat dilaporkan 40.588.978 jiwa dengan laju pertumbuhan 1,54 % per tahun dan 

tingkat konsumsi beras rumah tangga total 145,5 kg/kapita/tahun. Pada tahun 2015 kebutuhan 

beras di Jawa Barat diperkirakan 6,80 juta ton, sedangkan produksi mencapai 7,6 juta ton  per 

tahun. Ini artinya bahwa Jawa Barat dapat memasok kebutuhan beras untuk daerah lain sekitar 0,8 
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juta ton per tahun. Namun demikian produksi beras tersebut dapat saja berubah atau tidak ajeg, 

karena dapat dipengaruhi oleh faktor alam dan budaya masyarakat petani itu sendiri.  

 Daging merupakan salah satu jenis pangan selain beras dan sayuran. Dirjen Peternakan, 

dan Kesehatan Hewan (Dirjen PKH) Kementan, Agung Suganda, mengatakan berdasarkan BPS 

(2016) angka prognosa kebutuhan daging sapi sepanjang tahun  2017 mencapai 604.966 ton 

dengan asumsi rata-rata konsumsi nasional sebesar 2,31 kg/kapita/tahun. Sementara itu, target 

produksi daging dalam negeri tahun 2017 sebesar 354.770 ton. Di Jawa Barat menurut Kepala 

Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan (DKPP) Provinsi Jawa Barat menyatakan bahwa 

penduduk Jawa Barat memerlukan daging sapi sebanyak 500.000 ekor setiap tahunnya. Produksi 

sapi dari petani di Jawa Barat pada tahun 2017 ini hanya mencapai sekitar 300.000 ekor sapi. Ini 

artinya terdapat kekurangan daging sapi sebanyak 200.000 ekor atau 33,3 % setiap tahunya. Ini 

artinya bahwa untuk memenuhi kebutuhan daging nasional masih diperlukan sebanyak 250.196 

ton. Selama ini untuk memenuhi kebutuhan daging tingkat nasional pemerintah pusat masih 

mendatangkan dari luar negeri, terutama dari Australia. Namun demikian pemerintah berinisiatif 

untuk meningkatkan produksi dari dalam negeri untuk tahun-tahun mendatang.  

 

III. PERTANIAN BERKELANJUTAN 

Pertanian berkelanjutan adalah suatu usaha atau kegiatan dibidang pertanian yang dapat 

mensejahterakan petani itu sendiri. Hal ini mengandung pengertian bahwa terpeliharanya 

kesejahteraan petani, usaha-usaha pertanian terus berlanjut secara berkesinambungan, sehingga 

ketersediaan pangan juga tidak terganggu (Wikarta, 2013). Untuk dapat mensejahterakan petani 

dimaksud tidak terlepas dari tiga hal, yaitu system produksi, pasar dan konsumsi. Sistem produksi 

dalam hal ini adalah memberikan kemudahan kepada para petani untuk memperoleh dan atau 

mendapatkan sarana produksi (saprodi) atau sarana produksi pertanian (saprotan), seperti, pupuk 

dan festisida dengan harga yang terjangkau dan dapat diperhitungkan dengan harga gabah. Biaya 

produksi dengan demikian  relatif logis karena sesuai dengan harga saprodi atau saprotan yang 

diperlukan. Begitupula dalam pengangkutan. Hasil produksi pertanian dapat memperoleh 

kemudahan, yaitu aksesibilitas dalam pengangkutan maupun dalam pemasaran, sehinggga biaya 

pengangkutan relative lebih murah. Kedua, adalah terkait dengan harga. Harga  produksi pertanian, 

selalu terkendala terutama pada saat panen raya. Pada saat panen raya produksi melimpah dan 
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terjadi suplay dan demand yang tidak seimbang, yaitu lebih banyak penawaran (suplay) daripada 

permintaan (demand), sehinga harga menurun. Sebaliknya ketika tidak panen raya, permintaan 

(demand) meningkat dan produksi terbatas, maka harga gabah atau beras meningkat dan  kemudian 

pemerintah mengimpor beras. Kebijakan pemerintah ini dengan pertimbangan menstabilkan dan 

atau mengendalikan harga gabah atau beras untuk dapat terjangkau oleh semua lapisan masyarakat. 

Namun perlu diperhatikan bahwa pada saat harga beras meningkat, petani sebetulnya tidak banyak 

yang menikmati, karena mereka pada saat panen terutama petani gurem langsung menjualnya 

untuk memenuhi biaya produksi dan biaya anak-anak sekolah. Petani yang dapat menjual 

gabahnya beberapa saat atau beberapa bulan setelah panen atau pada saat harga meningkat adalah 

petani kaya pemilik lahan luas. Petani kaya untuk memenuhi kebutuhan biaya produksi dari  

sumber penghasilan lainnya, sehingga gabah hasil panennya tidak langsung di jual, akan  tetapi 

dijual pada waktu-waktu tertentu ketika harga menunjukan peningkatan. Jadi, petani yang 

menikmati keuntungan pada kondisi seperti ini yaitu pada saat harga beras meningkat sebetulnya 

hanya sebagian kecil saja, akan tetapi lebih banyak dinikmati oleh para pedagang. 

Suatu hal yang menarik dalam menjaga pertanian berkelanjutan adalah terkait dengan 

konsep low external input sustainable agriculture yang disebut LEISA (Gambar 1). Konsep ini 

mengedepankan pemanfaatan potensi lokal berdasarkan pengetahuan lokal yang tumbuh dan 

berkembang dalam kehidupan petani. Mengoptimalkan sumber daya alam dan atau pengetahuan 

lokal akan dapat mengurangi ketergantungan terhadap pasokan dari luar. Artinya kebutuhan 

saprodi atau saprotan tidak harus didatangkan dari luar daerah, akan tetapi diproduksi dari daerah 

setempat, sehingga dapat mengurangi ketergantungan dari luar. Sebagai contoh pertanian organik. 

Sistem pertanian organik ini tidak hanya dapat menekan biaya produksi akan tetapi juga dapat 

menjaga kesuburan tanah, tanaman tumbuh dengan baik dan tingkat produksipun meningkat.  

Pertanian berkelanjutan tidak terlepas dari system pertanian yang  terintegrasi (integrated 

farming). Petani dalam hal ini tidak dapat berjalan sendiri-sendiri, akan tetapi harus 

terintegrasidengan petani-petani lainya terutatama terkait dengan jenis budi daya tanaman yang 

dilakukanya. Keragaman (diversifikasi) tanaman yang dilakukan oleh petani dalam hal ini 

merupakan suatu upaya di dalam memenuhi kebutuhan konsumsi setempat. Kebutuhan setempat 

melalui pola ini, seperti sayuran, buah-buahan tidak perlu mendatangkan dari luar daerah, tetapi 

dapat terpenuhi dari darah setempat. Begitu pula dalam pemeliharaan ternak. Para petani  
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Gambar : 1. Sistem Pembangunan Ekonomi Pertanian yang menunjang Pembangunan Perdesaan. 

 

Sumber : Wikarta, 2015 

 

seyogyanya memelihara ternak sapi, domba dan ayam untuk memenuhi kebutuhan daging 

setempat dan kotorannya dijadikan pupuk organik untuk tanaman pertanianya dan dengan 

demikian akan terjadi daur ulang (recycle)  dan kebutuhan setempat akan terpenuhi dari daerah 

setempat. 

Beternak sapi dan domba misalnya, memerlukan rumput sebagai pakan ternak. Rumput 

dalam hal ini rumput liar sebagai pakan diperoleh dari daerah tertentu dan tidak menutup 

kemugkinan peternak menyabit dan atau memungutnya jauh dari luar desanya. Rumput sebagai 

pakan ini dapat ditanam di lahan “tidur” atau memanfaatkan lahan-lahan kritis pada area atau pada 

kemiringan tertentu di desa setempat, sehingga dapat mengurangi tingkat erosi dan dikategorikan 

sebagai konservasi. Konservasi lahan sebetulnya sesuatu hal yang  biasa dilakukan oleh para 

petani. Para petani dalam hal ini mempunyai pengetahuan lokal dan kearifan ekologi. Pengetahuan 

lokal yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan mereka diantaranya terkait dengan 

pemanfaatan lahan-lahan kering untuk ditanami jenis-jenis tanaman musiman dan atau tanaman 

tahunan. Kearifan lokal juga terkait dengan ketersediaan air yang bersumber dari suatu jenis 
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tanaman tertentu yang berada disuatu daerah tertentu sebagai penahan air dan atau sebagai sumber 

air untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya baik untuk domestik, pertanian  dan ternak.  

 

IV. STRATEGI OPTIMALISSASI POTENSI SUMBER DAYA LOKAL 

4.1. Sumber Daya Lokal dan Diversifikasi Pencaharian 

Sumber daya lokal terbagi ke dalam dua hal yaitu sumber daya alam (fisik)  dan berupa 

sumber daya manusia (sosial). Sumber daya alam dalam hal ini adalah lahan yang tersedia di 

daerah setempat sebagai suatu potensi sumberdaya lokal dapat berbeda antara daerah satu dengan 

daerah lainya. Berdasarkan  topografinya, terdapat daerah-daerah yang mempunyai sumber daya 

lahan yang tersedia dan memadai untuk dapat dikembangkan dan terdapat daerah-daerah yang 

memiliki sumber daya lahan yang terbatas. Bagi daerah-daerah  yang mempunyai lahan kosong, 

seperti lahan tidur atau lahan pengangonan atau sekarang di sebut tanah kas desa (TKD) dapat 

dioptimalkan untuk dibudidayakan dengan jenis tanaman tertentu termasuk budidaya rumput 

sebagai pakan ternak. Kegiatan seperti ini dapat dilakukan sebagai suatu pemberdayaan 

masyarakat dan suatu upaya konservasi dalam mengurangi erosi dan menjaga ketersediaan air. 

Begitupula dengan lahan pekarangan. Pemanfaatan lahan pekarangan terutama  bagi daerah-daerah 

yang sumber daya lahannya  terbatas, dapat dimanfaatkan secara optimal dengan jenis tanaman 

tertentu yang secara ekonomis dapat memberikan keuntungan untuk memenuhi  kebutuhan rumah 

tangga. Seperti,  sayuran dan buah-buahan. Suatu hal yang menarik adalah menggantikan pagar 

halaman rumah yang selama ini terbuat dari bambu dan dinilai kurang ekonomis, digantikan 

dengan pagar rumput indigofera sebagai pakan ternak yang secara tidak langsung dapat 

memberikan nilai ekonomis, keindahan dan kesegaran. Pemanfaatan pekarangan secara ekologis 

mengandung pengertian sebagai konservasi lahan, karena pekarangan mempunyai fungsi 

hidroologis sebagai penyimpanan air (Karyono: 1976; Soemarwoto, 2004).  

Secara konseptual, suatu daerah atau desa-desa yang berbatasan atau yang berada di tepian 

waduk, dapat memanfaatkan sumber daya air dan memanfaatkan lahan-lahan greenbelt untuk 

ditanami jenis tanaman tertentu. Pada pembangkit listrik tenaga air (PLTA) Saguling dan Cirata 

misalnya, dikembangkan aquakultur melalui perikanan sistem jaring terapung (SJT) dan lahan 

greenbelt di PLTA Cirata ditanami rumput sebagai pakan ternak. Budidaya rumput atau 
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penanaman rumput di lahan tersebut merupakan suatu kegiatan konservsi lahan, oleh karena 

kegiatan tersebut dapat menahan erosi yang dapat menimbulkan kedangkalan waduk. Ini artinya 

juga, penduduk atau petani yang bermukim di tepian waduk yang sebagian merupakan pindahan 

orang terkena dampak (OTD)  dapat memelihara ternak sapi atau domba secara berkelanjutan, 

karena  untuk mendapatkan pakan dapat diperoleh dengan mudah. Kemudahan-kemudahan seperti 

ini akan dapat membantu petani dan secara tidak langsung  dapat menunjang ketahanan pangan 

dan pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture) .   

Potensi lain, seperti penduduk yang bermukim di desa-desa yang berada di tepian waduk, 

dapat memanfaatkan sumber daya air waduk sebagai sumber daya pengganti sumber daya lahan. 

Disadari bahwa tidak semua penduduk familier dengan air. Terdapat penduduk yang familier  

dengan  air, seperti penangkap atau penjala ikan dengan jaring, tetapi ada juga yang tidak familier. 

Bagi penduduk yang terbiasa atau familier dengan, sumber daya air waduk dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber pencahariannya dan bagi penduduk atau OTD yang tidak familier dengan air 

artinya tidak terbiasa menangkap ikan dan mengakui bukan ahlinya, sehingga dihantui perasaan 

takut dan atau tidak mempunyai keberanian. Penduduk seperti ini, tentunya diperlukan bekal 

keterampilan melalui pelatihan terkait dengan keakhliannya. Sumber daya air tersebut juga dapat 

dijadikan lahan usaha bagi mereka yang berani dan terampil mengemudikan perahu sebagai 

transfortasi air. Bidang kegiatan ini memang diperlukan capital yang tidak sedikit terutama dalam 

pengadaan perahu. Diversifikasi  pencaharian ini, diasumsikan dapat memperoleh penghasilan 

setara dengan upah minimum kabupaten (UMK) dan petani akan dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya secara layak untuk mencapai  taraf kehidupan yang lebih baik menuju masyarakat yang 

sejahtera. 

 

4.2 Diversifikasi Tanaman 

Seperti dikemukakan sebelumnya, bahwa jenis-jenis tanaman yang dikembangkan disetiap daerah 

dapat berbeda. Perbedaan ini terkait dengan potensi dan atau jenis tanaman yang dikembangkan. 

Perbedaan potensi daerah akan memicu keragaman dan atau diversifikasi tanaman. Diversifikasi 

tanaman ini  sesuatu yang perlu dikembangkan agar menghasilkan komoditas yang beragam dan 

peluanag-peluang usaha yang beragam sehingga tidak terjadi persaingan yang signifikan dan 

masing-masing mempunyai nilai jual yang baik. Bagi daerah-daerah yang berada di tepian waduk 
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seperti di Waduk Jatigede, pengembangan agribisnis merupakan peluang-peluang usaha yang 

dapat dikembangkan dengan mengacu kepada potensi lokal, seperti : i) peternakan, (kambing, 

domba, sapi, unggas; ii) agrosilvopastural pada lahan greenbelt; iii) pemanfaatan lahan surutan; 

iv) perikanan tangkap (AKUAKULTUR) dan v) agrowisata.  

Agribisnis dalam hal ini budidaya domba, pemeliharaan domba yang mempunyai nilai ekonomi 

tinggi seperti Domba Garut. Budidaya domba Garut dengan bibit dan pejantan yang selektif  yaitu 

domba adu misalnya, akan menghasilkan tiga sumber pendapatan yaitu bibit, daging dan domba 

adu.  Contoh lain agrosilvopastural. Agrosilvopastural suatu usaha tani terpadu yang didalamnya 

terkandung ternak (sapi, domba, ayam), sayuran (kangkung, bayam, mentimun, kacang panjang, 

terung, labu dan cabai), jagung, pisang dan padi (sesuai dengan kondisi lahan) dan tanaman rumput 

sebagai pakan ternak dapat dijadikan sebagai suatu usaha pertanian organik karena pupuk dapat 

memanfaatkan kotoran ternak yang dipeliharanya itu (recycle) dan konservasi lahan sehingga 

biaya produksi  sangat rendah dan ramah lingkungan serta lingkungan terpelihara. 

  

 

 

Foto 1. Pengembangan Ketahanan pangan melalui agrisilvopastural (Sumber : Wikarta, 2013) 
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 Lahan surutan dapat dipergunkanan untuk budidaya tanaman sayuran dan atau rumput 

indigofera yang mempunyai kandungan protein cukup tinggi sebagai pakan ternak (Abdulah, 

2015). Penanaman rumput jenis ini juga dapat dilakukan pada area lahan greenbelt sebagai 

konservasi lahan untuk mengurangi erosi. Area tanaman pakan ternak ini dilakukan di desa-desa 

tepian waduk dan penduduknya memelihara ternak domba, sehingga merupakan suatu peluang 

usaha yang muncul bersamaan dengan keberadaan waduk. Dengan demikian ketahanan pangan 

tidak hanya terpenuhinya kebutuhan beras untuk hari ini dan yang akan datang, akan tetapi 

termasuk jenis komoditas lainya. Seperti, daging, telur, ikan, sayuran dan buah-buahan. Asupan 

bagi tubuh manusia dalam upaya memenuhi kebutuhan gizi, tidak hanya cukup dengan 

karbohidrat, akan tetapi juga memerlukan protein yang bersumber dari hewani dan hayati. Oleh 

karena itu dalam konsep ketahanan pangan tidak hanya terpenuhinya kebutuhan makanan, akan 

tetapi juga memperhitungkan kebutuhan akan gizi bagi tubuh manusia.  

Suatu hal yang menarik dalam mewujudkan ketahanan pangan melalui pengembangan 

agribisnis seperti yang dikembangkan oleh Wikarta (2013) yaitu membangun agribisnis berbasis 

lokal model low external input sustainable agriculture (LEISA). Wikarta (2013) yang melakukan 

uji coba agribisnis model ini, dalam pengembanganya tidak hanya terkait dengan agribisnisnya 

saja akan tetapi dikaitkan dengan pemanfaatan potensi daerah untuk memenuhi kebutuhan 

setempat, yaitu tidak hanya terkait dengan kebutuhan pangan, akan tetapi juga terpenuhinya 

kebutuhan-kebutuhan lainya.  

Aspek lain untuk pemenuhan kebutuhan lokal yang dikembangkan dalam model LEISA 

seperti disajikan pada gambar 1, secara terintegrasi. Dalam hal ini juga pencaharian penduduk atau 

petani dalam pertanian tidak monokulur akan tetapi polikultur. Begitu pula dalam pencaharianya, 

tidak hanya mengandalkan dari satu jenis sumber pendapatan saja akan tetapi melakukan 

pekerjaan-pekerjaan lainya sebagai sumber penghasilannya. Diversifikasi tanaman dan 

pencaharian dalam hal ini akan dapat mendongkrak penghasilan petani dan ketersediaan atau 

ketahanan pangan dapat terwujudkan. Sebagai contoh, berkembangnya industri perdesaan, 

kerajinan rakyat dan wisata kuliner. Model LEISA ini dapat memenuhi kebutuhan primer dan 

sekunder suatu warga masyarakat yang  diproduksi dari daerah setempat.  
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4.3. Ketahanan Pangan dan Pendapatan Petani 

Seperti dikemukakan di atas bahwa dalam menjaga ketahanan pangan tidak hanya 

terpenuhinya kebutuhan sekarang dan yang akan datang dan dapat meningkatkan pendapatan 

petani.  Diversifikasi tanaman misalnya, tidak hanya akan dapat memenuhi kebutuhan rumah 

tangganya, membuka peluang-peluang usaha akan tetapi juga akan memenuhi kebutuhan 

penduduk setempat dan meningkatkan pendapatan. Diversifikasi tanaman  juga dapat 

menanggulangi ketergantunngan terhadap produk atau komoditas yang dipasok dari luar daerah 

(externalitas). Keberhasilan dalam membangun dan menangkal pasokan kebutuhan dari luar 

daerah (externalitas) dalam menjaga ketahanan pangan ini tidak hanya dilakukan oleh sebagian 

warga masyarakat saja, akan tetapi diperlukan adanya perhatian, partisipasi dan atau kepedulian 

dari stakeholder dan kelembagaan-kelembagaan lokal yang terdapat di daerah setempat. 

Stakeholder dan atau kelembagaan lokal dapat berperan terutama dalam membantu pendistribusian 

komoditas hasil-hasil pertanian.  

Pengaturan dan atau manajemen pendistribusian hasil panen mengandung arti penting 

dalam menjaga ketahanan pangan. Pengaturan  distribusi terutama terkait dengan penjualan  perlu 

memperhitungkan kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan penduduk di daerah setempat. 

Penjualan misalnya, tidak dilakukan secara langsung terhadap suatu komoditas akan tetapi juga 

dapat diolah terlebih dahulu untuk dijadikan suatu jenis makanan tertentu yang disebut pengolahan 

pasca panen. Pengolahan pasca panen ini dapat dilakukan terhadap suatu produk atau komoditas 

tertentu dalam upaya menigkatkan harga jual untuk meningkatkan nilai tambah dari suatu 

komoditas. Sebagai contoh, pisang dapat di olah menjadi keripik pisang dan atau selai pisang. 

Begitupula dengan singkong dapat diolah menjadi keripik singkong atau tape singkong.  Pola ini 

diyakini akan dapat membantu menigkatkan nilai tambah bagi petani yang bersangkutan dan upaya 

menjaga ketahanan pangan dapat terwujudkan.  

Contoh lainya budidaya domba (Foto 2). Di masa lampau, yaitu dimasa orde lama (ORLA) dan 

tau diawal masa orde baru (ORBA), tidak sedikit petani pemilik, penggarap dan buruh tani yang 

memelihara domba dan sapi. Domba yang dipelihara adalah domba betina yang dikenal  budidaya 

domba anakan, baik itu milik sendiri atau dengan cara bagi hasil atau “maro”. Pada masa lampau, 

domba dianggap sebagai tabungan, sehingga bila akan melakukan hajatan atau kenduri  tidak perlu 

membelinya dari luar daerah. Terpenuhinya kebutuhan tersebut, secara tidak langsung dapat 
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membantu ekonomi  rumah tangga mereka karena dalam pengadaanya  tidak perlu mengeluarkan 

atau mengalokasikan biaya, sehingga dapat meringankan pembiayaan kegiatan. Begitupula dengan 

pemeliharaan sapi atau kerbau, tidak hanya berfungsi sebagai tabungan akan tetapi juga sebagai 

tenaga kerja yang pada saat sekarang terdesak oleh mekanisasi pertanian. 

Pada akhir masa orde baru (ORBA)  dan atau diawal ERA REFORMASI, sistem nilai 

tersebut mengalami pergeseran yaitu berorientasi ke pasar. Domba pada saat sekarang ini tidak 

lagi dianggap sebagai tabungan, akan tetapi dianggap sebagai suatu komoditas, yaitu sebagai 

pedaging yang mengandung nilai ekonomi tinggi. Oleh karena itu, petani yang memelihara domba 

pada generasi sekarang ini tidak lagi dikategorikan  “budi daya domba anakan”, tetapi budidaya 

domba pedaging (foto 2). Domba yang dipelihara adalah domba jantan yang berumur sekitar 4-5 

bulan atau berat badannya sekitar 15 kg dengan harga sekitar Rp. 800.000/ekor. Domba tersebut 

kemudian digemukkan hingga  mencapai 40-45 kg/ekor selama satu tahun dengan harga sekitar  

Rp. 3.000.000,-. Domba yang dipelihara berasal dari luar daerah yaitu dari Garut sesuai dengan 

jenis dan keturunannya . Jenis Domba Garut ini mempunyai kelebihan yaitu lebih besar dan 

pertumbuhanya lebih cepat dibandingkan dengan domba jenis lokal, sehingga lebih disenangi.  

 

 

Foto : 2. Budidaya domba pedaging dengan pakan indigofera (ALG Jatigede,  FISIP-FAPET-

DRPMI-UNPAD, Agustus 2017) 
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Pemeliharaan domba pedaging ini, bukan berarti petani tidak dapat memulihkan kembali 

pengetahuan lokal mereka yang sudah pudar, akan tetapi budidaya “domba anakan” yang 

merupakan pengetahuan lokal dapat ditumbuhkembangkan kembali karena harga anak domba 

untuk digemukkan semakin meningkat atau semakin mahal, sehingga secara ekonomi kurang  

menguntungkan. Ini merupakan suatu potensi yang dapat dikembangkan di dalam menjaga 

ketahanan pangan terutama untuk memenuhi kebutuhan setempat.  

Monitoring atau pemantauan dan evaluasi (monev), merupakan suatu kegiatan yang tidak 

terpisahkan dalam program menjaga ketahanan pangan. Monev ini diperlukan untuk mengetahui 

tingkat ketersediaan, keberhasilan atau capaian dari suatu kegiatan yang dilaksanakan. Kegiatan 

monev ini dapat dilakukan oleh Petugas Pertanian Lapangan (PPL) dan atau oleh Dinas Instansi 

terkait dalam menjaga ketahanan pangan di daerahnya.  

 

V. PENUTUP 

Keberlanjutan pertanian yang kurang berpihak kepada petani sebagai sumber daya lokal, 

akan mengalami kelesuan di masa mendatang. Kelesuan  tidak hanya dipicu oleh tingginya biaya 

produksi, sehingga kurang bergairah, akan tetapi juga terdapat kecenderungan ditinggalkan oleh 

generasi berikutnya. Anak-anak mereka pada saat sekarang ini memperoleh tingkat pendidikan 

yang lebih baik dari orang tuanya dan memanfaatkannya untuk bisa bekerja disektor formal, jasa 

dan perdagangan. Baik itu menjadi pegawai negeri sipil (PNS) atau aparatur sipil negara (ASN), 

karyawan, tukang dan atau berdagang di kota-kota besar. Bekerjanya anak-anak mereka dibidang 

tersebut tidak lepas dari sistem nilai dan budaya masyarakat. “Do’a” ibu dan atau “do’a” orang tua 

yang berharap ekonomi anak-anaknya lebih baik daripadanya dan dapat bekerja disektor non 

pertanian. Mereka menyekolahkan anak-anaknya sampai tingkat pendidikan yang tinggi dan 

bekerja disektor non-pertanian. Tingkat pendidikan yang semakin baik dan munculnya peluang 

usaha di luar sektor pertanian dengan penghasilan yang lebih baik alih generasi untuk melanjutkan 

atau bekerja di sektor pertanian semakin kurang diminati. Sistem nilai dan budaya lainnya adalah 

sistem pewarisan. Berlakunya sistem pewarisan dalam kehidupan masyarakat berdampak terhadap 

semakin sempitnya luas kepemilikan lahan dan pendapatanpun semakin rendah. Pada kondisi 

seperti ini mereka yang mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi yang bekerja disektor non-
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pertanian dan bermukim di kota-kota besar mendapatkan warisan dengan luas yang semakin 

sempit beranggapan kurang efektif dan efisien, sehingga tidak sedikit dari mereka yang  

menjualnya dan kemudian dialihkan ke kota dan atau untuk menutupi kebutuhan tertentu. Seperti, 

membeli lahan, membangun  rumah dan dialihkan menjadi modal usaha. 

 Pemenuhan kebutuhan akan pangan, tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan sesaat tetapi 

harus   berkelanjutan  (sustain). Untuk mencapai kebutuhan pangan yang berkelanjutan 

(sustainable) dalam perwujudanya tidak terlepas dari optimalisasi pemanfaatan  potensi lokal yaitu 

dengan memanfaatkan pengetahuan lokal (lokal knowledge). Kepedulian terhadap pengetahuan 

lokal tidak hanya memotivasi berupa himbauan akan tetapi harus  berperan aktif dalam 

mengimplementasikan  dan atau  mewujudkannya. Perwujudan ketahanan pangan dengan 

memanfaatkan pengetahuan lokal mempunyai 3 pengertian yaitu secara ekologis, ekonomis dan 

sosial budaya. Secara ekologis dapat menjaga kelestarian lingkungan. Dari segi ekonomi 

diversifikasi tanaman dapat membuka peluang-peluang usaha, sehingga sumber pendapatan petani 

tidak hanya mengandalkan dari satu sumber dan kebutuhan konsumsi rumah tangga tidak hanya 

terpenuhinya kebutuhan beras sebagai makanan pokok dan memenuhi kebutuhan karbohidrat. 

Diversifikasi tanaman akan memenuhi kebutuhan protein dan atau gizi yang bersumber dari 

hewani dan hayati untuk menjaga kesehatan dan kesegaran tubuh dan keragaman sumber 

penghasilan penduduk atau petani tidak hanya meningkatkan pendapatan akan tetapi juga dapat 

mempercepat perwujudan ketersediaan pangan dan menjaga atau mempertahankan ketahanan 

pangan. Ketersediaan komoditas melalui diversifikasi tanaman akan dapat memenuhi konsumsi 

penduduk daerah setempat (internalitas) dan dapat menumbuhkembangkan kembali nilai-nilai 

budaya lokal, sehingga tidak perlu dipasok dari luar daerah (externalitas). Begitupula dengan 

keragaman usaha dapat memperoleh penghasilan yang optimal, sehingga dapat menigkatkan 

kesejahteraan petani yang selama ini hanya mengandalkan dari satu sumber saja. Dari aspek 

budaya melestarikan sistem nilai dan budaya masyarakat. 

 Peningkatan pendapatan petani terkait dengan sistem nilai dan budaya terutama terkait 

dengan distribusi hasil-hasil pertaniannya. Kendala utama yang dihadapi petani dalam model 

pertanian berbasis pengetahuan lokal adalah dalam  pemasaran produksi pertaniannya.  Pemerintah 

dalam hal ini berperan tidak hanya dalam menciptakan pasar dalam membantu sistem pemasaran 

akan tetapi juga berperan dalam menanamkan sistem nilai dan budaya pemasaran yang lebih baik.  
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